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Abstrak

Saat ini penggunaan kosakata banyak ragamnya dan bermacam-macam, selain itu pengaruh dari
berbagai macam bahasa tidak menutup kemungkinan menyebabkan terjadinya pembentukan kata.
Proses pembentukan kata dapat dilakukan dengan menambahkan afiks pada kata dasar. Proses
penambahan afiks pada kata dasar atau proses pembentukan kata melalui afiksasi dapat mengubah
makna dan kelas kata. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui beragam bentuk kata berafiks dan
maknanya dan proses morfologi dalam pembentukan afiks. Sumber penelitian data ini adalah novel
Islammu Adalah Maharku karya Ario Muhammad, P. hD. Metode penelitian yang digunakan berupa
metode deskriptif kualitatif, yang di mana metode penelitian ini memanfaatkan data kualitatif dan
dijabarkan secara deskriptif. Jenis penelitian deskriptif kualitatif kerap digunakan untuk menganalisis
kejadian, fenomena, atau keadaan secara sosial. Teknik pengumpulan data berupa teknik analisis data.
Berdasarkan hasil pengumpulan data diperoleh beberapa bentuk kata berafiksasi yaitu seperti prefiks
ber-, men, dan ter, lalu konfiks men-kan, di-kan, men-i, sufiks-i, sufiks-u, sufiks-kan dan hasil
keseluruhannya yaitu 60 data afikasi verba. Hasil dari penelitian ini akan direlevansikan dalam
pembelajaran menulis teks prosedur. Karena relevansi penelitian ini dengan kurikulum merdeka
terletak pada pengembangan keterampilan berfikir kritis dan kreativitas dalam menulis tek prosedur.
Tujuan relevansi ini mendorong peserta didik untuk tidak hanya memahami struktur Bahasa saja, tetapi
juga mampu mentranformasikan analisis bahasa menjadi teks prosedur yang efektif.

Kata Kunci: Afiksasi, Makna Kata, Novel, Relevansi Pembelajaran

Abstracts

Currently, the use of vocabulary is very diverse and varied, and the influence of various languages
also potentially leads to the formation of new words. The process of word formation can be done by
adding affixes to the root word. The process of adding affixes to root words or the process of word
formation through affixation can change the meaning and part of speech. This research was conducted
to understand the various forms of affixed words and their meanings, as well as the morphological
processes in affix formation. The source of the research data is the novel "Islammu Adalah Maharku"
by Ario Muhammad, Ph.D. The research method used is a qualitative descriptive method, which
utilizes qualitative data and is described descriptively. Qualitative descriptive research is often used
to analyze events, phenomena, or social conditions. The data collection technique involves data
analysis techniques. Based on the data collection results, several forms of affixed words were obtained,
such as the prefixes ber-, men-, and ter-, then the confixes men-kan, di-kan, men-i, the suffixes -i, -u, -
kan, and the results were as follows: the total is 60 verb affix data. The results of this study are relevant
in learning to write Procedural Texts for grade IX SMP. Because the relevance of this study to the
independent curriculum lies in the development of critical thinking skills and creativity in writing
procedural texts. The purpose of this relevance is to encourage students to not only understand the
structure of language, but also to be able to transform language analysis into effective procedural
texts.

Keywords: Affixation, Word Meaning, Novel, Learning Relevance

PENDAHULUAN

Kajian morfologi merupakan salah satu subsistem yang menjadi fondasi dalam berbahasa (Azwardi,
2015:1). Selain itu Azwardi, (2015:1) membagikan proses morfologis menjadi tiga bagian, (1) afiksasi, (2)
reduplikasi dan komposisi, (3) konversi, modifikasi internal, suplesi, abreviasi, dan metatesis. Penciptaan kata
dengan penggabungan kata dan pengimbuhan kata (afiksasi) merupakan cara yang sering digunakan. Proses
afiksasi sendiri memiliki fungsi sebagai pembentuk kelas kata atau makna kata. Dalam penelitian yang dilakukan
akan berfokus pada proses afiksasi berkategori verba pada sebuah novel. Yang mana novel yang dikaji yaitu novel
Islammu Adalah Maharku karya Ario Muhammad, Ph.D. Novel ini merupakan novel kedua, yang menceritakan
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sebuah kisah cinta muslimah Indonesia dengan profesor muda yang tak beragama dari Taiwan. Dalam novel ini
terdiri dari 232 halaman dan diterbitkan pada bulan April tahun 2015.

Proses pembentukan kata melalui afiksasi atau pembubuhan kata (imbuhan), pada umumnya sangat
berpotensi mengubah kelas kata dan maknanya. Menurut KBBI (Edisi VI 2023), kelas kata dalam satuan bahasa
berdasarkan kategori bentuk, fungsi, dan makna dalam sistem gramatikal. Pembagian dari kelas kata tersebut
antara lain: verba, nomina, pronomina, numeralia, adjektiva, dan adverbia. Sebagai contoh dapat dilihat pada kata
kerja (verba) seperti baca, makan, dan jalan. Pembubuhan afiks pada kata-kata itu akan menghasilkan kata
membaca, kata memakan, dan berjalan. Kata-kata yang dapat dibubuhi imbuhan tidak hanya kata kerja (verba),
tetapi juga kata benda (nomina), kata sifat (adjektiva), kata keterangan (adverbia), dan kata bilangan (numeralia).
Tetapi, untuk pembahasan penelitian ini peneliti hanya berfokus pada afiksasi dalam kata kerja (afiksasi
berkategori verba).

Pada penelitian ini peneliti membahas mengenai “Makna kata afiksasi berkategori verba pada novel Islammu
Adalah Maharku dan relevansinya dalam pembelajaran Teks Prosedur kelas IX SMP”. Alasan mengapa peneliti
mengangkat judul tersebut karena pembahasan tentang morfologi khususnya pada afiksasi sangat perlu
diperhatikan untuk mengetahui bagaimana seluk-beluk kata serta proses perubahan kata tersebut baik sebelum
mengalami proses pengimbuhan dan hasil penelitian ini dapat direlevansikan dalam pembelajaran Teks Prosedur
kelas IX SMP. Dalam pemaparan latar belakang tersebut peneliti dapat mengkaji kata kerja (verba) yang
mengandung imbuhan. Kata-kata berimbuhan (berafiks) dapat dibagi atas kata-kata yang mengandung prefiks,
infiks, sufiks, konfliks, dan klofiks. Sebagaimana yang telah diuraikan tersebut kata-kata yang mengandung afiks
tidak hanya kata kerja (verba), tetapi juga kata benda (nomina), kata sifat (adjektiva), kata keterangan (adverbia),
dan kata bilangan (numeralia). Akan tetapi, agar uraian ini lebih menyempit, maka yang peneliti fokuskan adalah
makna Kata afiksasi berkategori verba dalam novel Islammu Adalah Maharku. Hasil dari penelitian ini selanjutnya
dapat direlevansikan pada pembelajaran menulis Teks Prosedur kelas 1X SMP.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti mengkaji tentang bentuk-bentuk afiksasi berkategori
verba, faktor-faktor penyebab afiksasi berkategori verba, dan fungsi afiksasi berkategori verba dalam novel
Islammu Adalah Maharku. Hasil dari penelitian ini selanjutnya dapat direlevansikan pada pembelajaran menulis
Teks Prosedur kelas X SMP, dengan hasil dari penelitian ini nantinya peserta didik akan membuat sebuah teks
deskripsi dan menyajikannya dengan indah. Peserta didik dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai acuan
dalam pembuatan dan penyajian teks deskripsi dalam segi pemaknaan khususnya dalam kata kerja. Maka, peneliti
menentukan judul berdasarkan uraian dan beberapa alasan yang telah tertera pada latar belakang yakni “Makna
Afiksasi Verba dalam Novel dan Relevansinya pada Pembelajaran Menulis Teks Prosedur.”

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Menurut Sudaryanto (2015:9) vyaitu:
“Dikatakan deskriptif sebab penelitian ini dilakukan semata-mata hanya didasarkan pada fakta atau fenomena
yang ada dan hasilnya adalah varian bahasa yang mempunyai sifat pemaparan yang apa adanya”. Melalui metode
tersebut, peneliti mencoba untuk mencatat data yang berbentuk kata-kata, kalimat dan wacana, kemudian peneliti
menganalisis data tersebut untuk membuat kesimpulan umumnya. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan mengambil data kalimat berafiksasi yang berkategori verba dalam teks cerita pada novel
Islammu Adalah Maharku karya Ario Muhammad, Ph.D. Dalam penelitian ini analisis datanya berupa narasi dari
rangkaian hasil penelitian yang muaranya untuk menjawab rumusan masalah.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini, objek yang dianalisis adalah novel Islammu Adalah Maharku, dengan kata-kata berafiks
yang diidentifikasi, dihitung, dan dikelompokkan ke dalam tabel berdasarkan klasifikasinya.

Tabel 1. Data Hasil Penelitian Afiks

No. | Kategori Jumlah
1. Konfiks MeN- dan -kan 3
2. Konfiks MeN- dan -i 6
3. Konfiks Mem- dan -kan 12
4, Konfiks Di-kan 1
5. Prefiks Ber- 6
6. Prefiks Se- 1
7. Prefiks Ter- 9
8. Prefiks Mem- 1
9. Prefiks MeN- 4
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10. | Sufiks -i 2
11. Sufiks -kan 1
12, Infiks -el- 2
13. Infiks -em- 1
14. Infiks -er- 1
Total 50

Bentuk Morfologi dalam Pembentukan dan Makna Kata Afiksasi Berkategori Verba

dalam Novel Islammu Adalah Maharku

Afiksasi terbagi menjadi 4 macam pada proses afiksasi dalam novel Islammu Adalah Maharku karya Ario
Muhammad Ph.D. Penelitian yang telah dilakukan terkait afiksasi, terdapat imbuhan diawal dan diakhir kata
(men-kan, men-i, mem-kan, di-kan), imbuhan diawal kata (ber-, se-, ter-, mem-, men-, meng), imbuhan diakhir
kata (-i, -u, -kan,) dan imbuhan ditengah (-el-, -em-, -er-). Jenis afiksasi tersebut dipaparkan sebagai berikut.

1. Afiksasi Konfiks
DPM 1
“Dia memasukkan surat itu ke dalam tas.”
Kata memasukkan merupakan pembentuk proses afikssasi konfiks (me-kan) dari kata dasar masuk, kata
memasukkan tersebut terbentuk dari me+masuk+kan=memasukkan. Jenis kelas kata dari kata masuk
termasuk kata verba (kerja). Makna kata masuk pada kalimat tersebut yaitu datang atau pergi, sedangkan kata
memasukkan membentuk kata kerja aktif dengan makna memasukkan atau membuat sesuatu masuk ke dalam.
Kata tersebut merupakan bentuk kata infleksi karena tidak ada perubahan dalam kelas katanya.

DPM 2

“Dia menyiapkan semua bahan presentasi.”

Pembentukan kata menyiapkan merupakan proses afiksasi konfiks (men-kan) berasal dari kata dasar siap
yang merupakan kata sifat, yang terbentuk dari men+siap+kan=menyiapkan. Makna kata siap pada kalimat
tersebut yaitu sudah bersedia, sedangkan kata menyiapkan ini membentuk kata kerja aktif dengan makna
membuat atau menyediakan sesuatu agar siap digunakan. Sehingga pembentukan kata tersebut memiliki
perubahan pada kelas katanya dan maknanya.

DPM 3

“Aku mengajukan proposal riset kepada dosen.”

Pembentukan kata mengajukan (kata kerja) berasal dari kata dasar ajukan yang diberikan tambahan konfiks
(men-), yang terbentuk dari men+ajukan=mengajukan. Makna kata ajukan pada kalimat tersebut
menyampaikan sesuatu, sedangkan kata mengajukan bermakna membawa atau menyampaikan sesuatu untuk
tujuan tertentu. Kata tersebut merupakan bentuk kata infleksi karena tidak ada perubahan kelas katanya.

DPM 4

“Dia berusaha memahami situasiku.”

Kata memahami merupakan proses bentuk afiksasi konfiks (me-i), berasal dari kata dasar paham, kata
memahami terbentuk dari me+paham+i=memahami. Jenis kelas kata dari kata paham (kata kerja) memiliki
makna mengerti atau mengetahui, sedangkan kata memahami termasuk kata kerja aktif dengan makna
mencoba mengerti atau menghayati sesuatu secara mendalam. Jenis kelas kata tersebut kata infleksi karena
tidak ada perubahan pada kelas katanya.

DPM 5

“Kami menyusuri jalanan sempit itu.”

Pembentukan kata menyusuri (kata kerja) berasal dari kata dasar susur yang merupakan nomina (kata benda)
yang ditambahkan konfiks (men-i), yang terbentuk dari kata men+susur+i=menyusuri. Jenis kata susur ini
memiliki makna pinggir atau tepi sebelah luar, sedangkan kata menyusuri memiliki arti menelusuri atau
mengikuti sepanjang jalur tertentu. Kata tersebut termasuk kata derivasi karena memiliki perubahan
makannya.

DPM 6
“Aku sangat mengagumi perjuangannya.”

48


https://jurnal.unissula.ac.id/index.php/jpbsi

Jurnal Pendidikan Bahasa Indonesia
Volume 13, Nomor 1, Januari-Juni 2025

E-ISSN: 2614-5294, P-ISSN: 2338-5944
https://jurnal.unissula.ac.id/index.php/jpbsi
DOI: https://dx.doi.org/10.30659/jpbi.13.1.46-57

Kata mengagumi merupakan pembentukan proses afiksasi konfiks, dari kata dasar kagum yang ditambahkan
konfiks (men-i). Kata mengagumi terbentuk dari kata men+kagum+i=mengagumi. Kelas kata dari kata kagum
termasuk kata adjektiva (sifat), sedangkan kata mengagumi merupakan kata verba (kerja). Makna dari kata
kagum pada kalimat tersebut yaitu merasa hormat atau takjub, sedangkan kata mengagumi membentuk kata
kerja aktif dengan makna merasa takjub atau memberikan penghargaan atas sesuatu. Kelas kata tersebut
termasuk kata derivasi sehingga pembentukan kata tersebut memiliki perubahan pada makna katanya.

DPM 7

“Dia mencoba memahami situasiku disekitarnya saat ini.”

Kata memahami merupakan pembentukan proses afiksasi konfiks, dari kata dasar paham yang ditambahkan
konfiks (me-i). Kata memahami terbentuk dari kata me+paham+i=memahami. Kelas kata dari kata paham
termasuk kata kerja (verba). Makna dari kata paham pada kalimat tersebut yaitu mengerti, sedangkan kata
memahami memiliki makna mencoba mengerti suatu keadaan. Dalam tanda kutip jenis kata tersebut
merupakan kata infleksi karena tidak ada perubahan.

DPM 8

“Dia melangkahkan kakinya dengan mantap.”

Pembentukan kata melangkahkan (kata kerja) merupakan proses afiksasi konfiks, yang berasal dari kata dasar
langkah (kata kerja) yang diberi tambahan konfiks (me-kan). Kata tersebut terbentuk dari kata
me+langkah+kan=melangkahkan, kata melangkahkan tersebut bermakna menggerakkan kaki untuk berjalan.
Sedangkan kata langkah memiliki arti gerakan kaki. Jenis kelas kata tersebut merupakan kata infleksi karena
tidak ada perubahan dalam kelas katanya.

DPM 9

“Aku melangkahkan kaki sejenak menelusuri keramaian.”

Pembentukan kata melangkahkan (kata kerja) berasal dari kata dasar langkah yang diberi konfiks (men-kan).
Kata melangkah terbentuk dari me+langkah+kan=melangkahkan, kata langkah sendiri memiliki arti
melangkahkan kaki, sedangkan kata melangkahkan ini memiliki makna yakni menggerakkan kaki untuk
berjalan, dengan subjek (aku) melakukan gerakan untuk maju ke suatu tempat. Jenis kelas kata ini adalah kata
infleksi karena tidak adanya suatu perubahan pada kelas katanya.

DPM 10

“Dia memasukkan sepeda ke area parkir bagian dalam.”

Kata memasukkan merupakan bentuk proses afikssasi konfiks (me-kan) dari kata dasar masuk, kata
memasukkan tersebut terbentuk dari me+masuk+kan=memasukkan. Jenis kelas kata dari kata masuk
termasuk kata verba (kerja). Makna kata masuk pada kalimat tersebut yaitu datang atau pergi, sedangkan kata
memasukkan bermakna memasukkan atau membuat sesuatu masuk ke dalam. Kata tersebut merupakan
bentuk kata infleksi karena tidak ada perubahan dalam kelas katanya.

DPM 11

“Aku menyusuri jalanan menuju masjid.”

Kata menyusuri merupakan proses pembentukan afiksasi konfiks, berasal dari kata dasar susur yang
ditambahkan konfiks (men-i). Kata menyusuri tersebut terbentuk dari men+susur+i=menyusuri, jenis kelas
kata dari menyusuri termasuk kata verba (kata kerja), sedangkan jenis kelas kata susur termasuk kata nomina
(kata benda). Makna kata menyusuri berkna menelusuri atau mengikuti jalur tertentu, sedangkan kata susur
sendiri memiliki makna mengikuti. Kelas kata tersebut merupakan jenis kelas kata derivasi karena ada
perubahan dalam jenis katanya.

DPM 12

“Dia mengayunkan tangannya pelan.”

Pembentukan kata mengayunkan merupakan proses afiksasi konfiks, yang berasal dari kata dasar ayun yang
ditambahkan konfiks (men-kan). Kata tersebut terbentuk dari men+ayun+kan=mengayunkan, jenis kelas kata
mengayunkan merupakan kata kerja (verba), sedangkan kata ayun jenis kelas katanya kata benda (nomina).
Kata mengayunkan ini bermakna menggerakkan sesuatu ke depan dan ke belakang, sedangkan kata ayun
sendiri bermakna gerak ke depan dan belakang. Jenis kelas kata ini merupakan kata derivasi karena ada
perubahan dalam jenis katanya dari kata benda menjadi kata kerja.

DPM 13
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“Aku membayangkan masa kecilku di kampung halaman.”

Pembentukan kata membayangkan (kata kerja) berasal dari kata dasar bayang yang diberi konfiks (men-kan).
Kata membayangkan terbentuk dari me+bayang+kan=membayangkan, kata bayang sendiri memiliki arti
menggambarkan dan angan-angan, sedangkan kata membayangkan ini memiliki makna memvisualisasikan
sesuatu dalam pikiran. Jenis kelas kata ini adalah kata infleksi karena tidak adanya suatu perubahan pada
kelas katanya.

DPM 14

“Pesanan itu telah dipesankan untuk kami...”

Kata dipesankan merupakan pembentukan proses afiksasi konfiks, dari kata dasar pesan yang diberi
tambahan konfiks (di-kan). Kata dipesankan terbentuk dari kata di+pesan+kan=dipesankan. Kelas kata dari
kata pesan termasuk kata nomina (benda), sedangkan kata dipesankan merupakan kata verba (kerja). Makna
dari kata pesan yaitu perintah, sedangkan kata dipesankan pada kalimat tersebut membentuk kata kerja pasif
yang bermakna sesuatu yang telah diminta atau diatur sebelumnya. Kelas kata tersebut termasuk kata derivasi
sehingga pembentukan kata tersebut memiliki perubahan pada kelas katanya.

DPM 15

“Dia menghampiri meja guru dengan tenang.”

Kata menghampiri merupakan pembentukan proses afiksasi konfiks, dari kata dasar hampir yang diberi
tambahan konfiks (men-i). Kata menghampiri terbentuk dari kata me+hampir+i=menghampiri. Kelas kata
dari kata hampir termasuk kata keterangan (adverbia), sedangkan kata menghampiri merupakan kata verba
(kerja). Makna dari kata hampir yaitu belum atau kurang sedikit lagi, sedangkan kata menghampiri pada
kalimat tersebut bermakna mendekati seseorang atau sesuatu. Kelas kata tersebut termasuk kata derivasi
sehingga pembentukan kata tersebut memiliki perubahan pada kelas katanya.

DPM 16

“Aku melangkahkan kaki sejenak menelusuri keramaian.”

Pembentukan kata melangkahkan (kata kerja) berasal dari kata dasar langkah yang diberi konfiks (men-kan).
Kata melangkah terbentuk dari me+langkah+kan=melangkahkan, kata langkah sendiri memiliki arti
melangkahkan kaki, sedangkan kata melangkahkan ini memiliki makna yakni menggerakkan kaki untuk
berjalan, atau melakukan gerakan untuk maju ke suatu tempat. Jenis kelas kata ini adalah kata infleksi karena
tidak adanya suatu perubahan pada kelas katanya.

DPM 17

“Dia mengayunkan tangannya pelan.”

Pembentukan kata mengayunkan merupakan proses afiksasi konfiks, yang berasal dari kata dasar ayun yang
ditambahkan konfiks (men-kan). Kata tersebut terbentuk dari men+ayun+kan=mengayunkan, jenis kelas kata
mengayunkan merupakan kata kerja (verba), sedangkan kata ayun jenis kelas katanya kata benda (homina).
Kata mengayunkan ini bermakna menggerakkan sesuatu ke depan dan ke belakang, sedangkan kata ayun
sendiri bermakna gerak ke depan dan belakang. Jenis kelas kata ini merupakan kata derivasi karena ada
perubahan dalam jenis katanya dari kata benda menjadi kata kerja.

DPM 18

“Dia memasukkan sepeda ke lokasi parkir bagian dalam.”

Kata memasukkan merupakan pembentuk proses afiksasi konfiks (me-kan) dari kata dasar masuk, kata
memasukkan tersebut terbentuk dari me+masuk+kan=memasukkan. Jenis kelas kata dari kata masuk
termasuk kata verba (kerja). Makna kata masuk pada kalimat tersebut yaitu datang atau pergi, sedangkan kata
memasukkan membentuk kata kerja aktif dengan makna memasukkan atau membuat sesuatu masuk ke dalam.
Kata tersebut merupakan bentuk kata infleksi karena tidak ada perubahan dalam kelas katanya.

DPM 19

“Dia memasukkan kunci ke dalam tas.”

Kata memasukkan merupakan pembentuk proses afiksasi konfiks (me-kan) dari kata dasar masuk, kata
memasukkan tersebut terbentuk dari me+masuk+kan=memasukkan. Jenis kelas kata dari kata masuk
termasuk kata verba (kerja). Makna kata masuk pada kalimat tersebut yaitu datang atau pergi, sedangkan kata
memasukkan membentuk kata kerja aktif dengan makna memasukkan atau membuat sesuatu masuk ke dalam.
Kata tersebut merupakan bentuk kata infleksi karena tidak ada perubahan dalam kelas katanya.
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DPM 20

“Saya menyampaikan pesan itu kepada teman saya.”

Kata menyampaikan merupakan pembentuk proses afiksasi konfiks (me-kan) dari kata dasar sampai, kata
memasukkan tersebut terbentuk dari me+sampai+kan=menyampaikan. Jenis kelas kata dari kata sampai
termasuk kata verba (kerja). Makna kata sampai pada kalimat tersebut yaitu mencapai, tiba atau datang,
sedangkan kata menyampaikan bermakna memberikan atau menyampaikan informasi kepada orang lain. Kata
tersebut merupakan bentuk kata infleksi karena tidak ada perubahan dalam kelas katanya.

DPM 21

“Aku menyusuri jalanan menuju masjid.”

Kata menyusuri merupakan proses pembentukan afiksasi konfiks, berasal dari kata dasar susur yang
ditambahkan konfiks (men-i). Kata menyusuri tersebut terbentuk dari men+susur+i=menyususri, jenis kelas
kata dari menyusuri termasuk kata verba (kata kerja), sedangkan jenis kelas kata susur termasuk kata nomina
(kata benda). Makna kata menyusuri bermakna menelusuri atau mengikuti jalur tertentu, sedangkan kata susur
sendiri memiliki makna mengikuti. Kelas kata tersebut merupakan jenis kelas kata derivasi karena ada
perubahan dalam jenis katanya.

DPM 22

“Dia menyampaikan pesan itu dengan jelas.”

Kata menyampaikan merupakan pembentuk proses afikssasi konfiks (me-kan) dari kata dasar sampai, kata
memasukkan tersebut terbentuk dari me+sampai+kan=menyampaikan. Jenis kelas kata dari kata sampai
termasuk kata verba (kerja). Makna kata sampai pada kalimat tersebut yaitu mencapai, tiba atau datang,
sedangkan kata menyampaikan membentuk kata kerja aktif dengan makna memberikan informasi dengan
jelas. Kata tersebut merupakan bentuk kata infleksi karena tidak ada perubahan dalam kelas katanya.

DPM 23

“Kami mengharapkan kedatanganmu di acara ini.”

Pembentukan kata mengharapkan merupakan proses afiksasi konfiks, yang berasal dari kata dasar harap yang
ditambahkan konfiks (men-kan). Kata tersebut terbentuk dari men+harap+kan=mengharapkan, jenis kelas
kata mengharapkan merupakan kata kerja (verba), sedangkan kata harap jenis kelas katanya kata kerja
(verba) juga. Kata mengharapkan ini bermakna menginginkan atau berharap atas sesuatu, sedangkan kata
harap sendiri bermakna menginginkan. Jenis kelas kata ini merupakan kata infleksi karena tidak ada
perubahan dalam jenis katanya.

2. Afiksasi Prefiks
DPM 1
“Aku berjalan menyusuri jalanan yang lengang.”
Pembentukan kata berjalan merupakan proses afiksasi prefiks, yang berasal dari kata dasar jalan yang
ditambahkan konfiks (ber-). Kata tersebut terbentuk dari ber+jalan=berjalan, jenis kelas kata berjalan
merupakan kata kerja (verba), sedangkan kata jalan jenis kelas katanya kata benda (nomina). Kata berjalan
ini bermakna melakukan aktivitas melangkah atau bergerak dari satu tempat ke tempat lain, sedangkan kata
jalan sendiri bermakna tempat untuk lalu lintas orang. Jenis kelas kata ini merupakan kata derivasi karena
ada perubahan dalam jenis katanya.

DPM 2

“Angin lembut membelai wajahku.”

Pembentukan kata membelai merupakan pembentukan kata prefiks (me-) dari kata dasar belai. Kata membelai
tersebut terbentuk dari mem-+belai=membelai. Jenis kelas kata tersebut tidak mengalami perubahan karena
termasuk kata verba (kerja). Makna dari kata belai yaitu menyentuh, sedangkan kata membelai berarti
menyentuh atau meraba dengan rasa kasih sayang. Dapat dilihat, tidak ada perubahan makna setelah adanya
proses afiksasi pada kata membelai karena pada intinya makna yang dihasilkan sama, jenis kelas katanya
yaitu kata infleksi.

DPM 3

“Aku terpaku melihat keindahan Sun Moon Lake.”

Kata terpaku merupakan pembentukan kata prefiks (ter-) dari kata dasar paku, kata terpaku tersebut terbentuk
dari ter+paku=terpaku. Jenis kelas kata dari kata paku termasuk kata nomina (benda), sedangkan kata terpaku
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merupakan kata verba (kerja). Makna dari kata paku yaitu logam keras yang berujung runcing, sehingga
pembentukan kata tersebut memiliki perubahan pada makna katanya. Jenis kelas katanya dinamakan derivasi
karena ada perubahan.

DPM 4

“Aku sangat tertarik dengan konsep itu.”

Kata tertarik merupakan pembentukan kata prefiks (ter-) dari kata dasar tarik, kata tertarik tersebut terbentuk
dari ter+tarik=tertarik. Jenis kelas kata tersebut tidak mengalami perubahan karena termasuk kata verba
(kerja). Makna dari kata tarik yaitu menghela, membawa, mengambil atau mengeluarkan, sedangkan kata
tertarik berarti menyukai sesuatu dan ingin mengetahui lebih lanjut tentang suatu hal. Dari penjelasan makna
tersebut jenis kelas katanya yaitu infleksi karena setelah adanya proses pembentukan kata, untuk segi makna
katanya tidak ada perubahan.

DPM 5

“Kami berbicara tentang masa depan.”

Pembentukan kata berbicara merupakan pembentukan kata prefiks (ber-) dari kata dasar bicara. Kata
berbicara tersebut terbentuk dari ber+bicara=berbicara. Jenis kelas kata tersebut tidak mengalami perubahan
karena termasuk kata verba (kerja). Makna dari kata bicara yaitu berkata atau berucap, sedangkan kata
berbicara berarti mengucapkan atau mengatakan suatu hal. Dapat dilihat, tidak ada perubahan makna setelah
adanya proses afiksasi pada kata berbicara karena pada intinya makna yang dihasilkan sama, jenis kelas
katanya yaitu kata infleksi.

DPM 6

“Aku terdiam memikirkan sesuatu.”

Kata terdiam merupakan pembentukan kata prefiks (ter-) dari kata dasar diam, kata terdiam tersebut terbentuk
dari ter+diam=terdiam. Jenis kelas kata tersebut tidak mengalami perubahan karena termasuk kata verba
(kerja). Makna dari kata diam yaitu tidak bersuara, tidak bergerak, atau tidak berbuat, sedangkan kata terdiam
bermakna berada dalam keadaan tidak berbicara atau tidak bergerak.. Dari penjelasan makna tersebut jenis
kelas katanya yaitu infleksi karena setelah adanya proses pembentukan kata, untuk segi makna katanya tidak
ada perubahan.

DPM 7

“Aku terpana melihat keindahan Sun Moon Lake.”

Pembentukan kata terpana merupakan proses afiksasi prefiks, yang berasal dari kata dasar pana yang
ditambahkan konfiks (ter-). Kata tersebut terbentuk dari ter+pana, jenis kelas kata terpana merupakan kata
kerja (verba), sedangkan kata pana jenis kelas katanya kata benda (nomina). Kata terpana ini bermakna
merasa sangat kagum atau terpesona oleh sesuatu, sedangkan kata pana sendiri bermakna terpesona. Jenis
kelas kata ini merupakan kata derivasi karena ada perubahan dalam jenis katanya.

DPM 8

“Aku tercengang melihat kejadian itu.”

Kata tercengang merupakan pembentukan kata prefiks (ter-) dari kata dasar cengang, kata tercengang
tersebut terbentuk dari ter+cengang=tercengang. Jenis kelas kata dari kata cengang termasuk kata adjektiva
(sifat), sedangkan kata tercengang merupakan kata verba (kerja). Makna dari kata cengang pada kalimat
tersebut yaitu heran atau kaget, sedangkan kata tercengang berarti ternganga keheranan. Sehingga
pembentukan kata tersebut memiliki perubahan pada makna katanya, yang di mana kelas katanya dinamakan
derivasi karena ada perubahan pada kelas katanya.

DPM 9

“Ta berbisik padaku dengan suara pelan.”

Kata berbisik merupakan pembentukan kata prefiks (ber-) dari kata dasar bisik. Kata berbisik tersebut
terbentuk dari ber+bisik=berbisik. Jenis kelas kata tersebut tidak mengalami perubahan karena termasuk kata
verba (kerja). Makna dari kata bisik yaitu berkata dengan suara perlahan-lahan, sedangkan kata berbisik
berarti berbicara dengan suara pelan atau hampir tidak terdengar. Dapat dilihat, tidak ada perubahan makna
setelah adanya proses afiksasi pada kata berbisik karena pada intinya makna yang dihasilkan sama, jenis kelas
katanya yaitu kata infleksi.

DPM 10
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“Dia memelukku dengan erat.”

Pembentukan kata memeluk merupakan pembentukan kata prefiks (me-) dari kata dasar peluk. Kata memeluk
tersebut terbentuk dari me+peluk=memeluk. Jenis kelas kata tersebut tidak mengalami perubahan karena
termasuk kata verba (kerja). Makna dari kata peluk yaitu dekapan atau merangkul, sedangkan kata memeluk
berarti merangkul seseorang dengan tangan sebagai tanda kasih sayang atau kehangatan. Dapat dilihat, tidak
ada perubahan makna setelah adanya proses afiksasi pada kata memeluk karena pada intinya makna yang
dihasilkan sama, jenis kelas katanya yaitu kata infleksi.

DPM 11

“Aku terharu mendengar ceritanya.”

Kata terharu merupakan pembentukan kata prefiks (ter-) dari kata dasar haru, kata tersebut terbentuk dari
ter+haru=terharu. Jenis kelas kata dari kata haru termasuk kata adjektiva (sifat), sedangkan kata terharu
merupakan kata verba (kerja). Makna dari kata haru berarti rawan hati, kasihan, iba, atau bingung, sedangkan
kata terharu merasa tersentuh atau emosional karena sesuatu yang mengesankan. Sehingga pembentukan kata
tersebut memiliki perubahan pada makna katanya, yang di mana kelas katanya dinamakan derivasi karena
ada perubahan pada kelas katanya.

DPM 12

“Aku beranjak dari tempat dudukku kemudian melangkahkan kaki.”

Pembentukan kata beranjak merupakan pembentukan kata prefiks (ber-) dari kata dasar anjak. Kata beranjak
tersebut terbentuk dari ber+anjak=beranjak. Jenis kelas kata tersebut tidak mengalami perubahan karena
termasuk kata verba (kerja). Makna dari kata anjak yaitu berpindah atau bergerak, sedangkan kata beranjak
berarti melakukan aktivitas berpindah dari satu tempat ke tempat lain, sering digunakan untuk
menggambarkan gerakan fisik atau perpindahan. Dapat dilihat, tidak ada perubahan makna setelah adanya
proses afiksasi pada kata beranjak karena pada intinya makna yang dihasilkan sama, jenis kelas katanya yaitu
kata infleksi.

DPM 13

“Aku_terdiam memikirkan kejadian itu.”

Kata terdiam merupakan pembentukan kata prefiks (ter-) dari kata dasar diam, kata terdiam tersebut terbentuk
dari ter+diam=terdiam. Jenis kelas kata tersebut tidak mengalami perubahan karena termasuk kata verba
(kerja). Makna dari kata diam yaitu tidak bersuara, tidak bergerak, atau tidak berbuat, sedangkan kata terdiam
bermakna berada dalam keadaan tidak berbicara atau tidak bergerak. Dari penjelasan makna tersebut jenis
kelas katanya yaitu infleksi karena setelah adanya proses pembentukan kata, untuk segi makna katanya tidak
ada perubahan.

DPM 14

“Dia memelukku dengan erat.”

Pembentukan kata memeluk merupakan pembentukan kata prefiks (me-) dari kata dasar peluk. Kata memeluk
tersebut terbentuk dari me+peluk=memeluk. Jenis kelas kata tersebut tidak mengalami perubahan karena
termasuk kata verba (kerja). Makna dari kata peluk yaitu dekapan atau merangkul, sedangkan kata memeluk
berarti merangkul seseorang dengan tangan sebagai tanda kasih sayang atau kehangatan. Dapat dilihat, tidak
ada perubahan makna setelah adanya proses afiksasi pada kata memeluk karena pada intinya makna yang
dihasilkan sama, jenis kelas katanya yaitu kata infleksi.

DPM 15

“Aku bersiap mendengar kabar itu.”

Pembentukan kata bersiap merupakan pembentukan kata prefiks (ber-) dari kata dasar siap. Kata bersiap
tersebut terbentuk dari ber+siap=bersiap. Jenis kelas kata tersebut tidak mengalami perubahan karena
termasuk kata verba (kerja). Makna dari kata siap yaitu sudah disediakan atau bersedia, sedangkan kata
bersiap berarti melakukan persiapan sebelum melakukan sesuatu. Dapat dilihat, tidak ada perubahan makna
setelah adanya proses afiksasi pada kata berbicara karena pada intinya makna yang dihasilkan sama, jenis
kelas katanya yaitu kata infleksi.

DPM 16

“Saya hanya mengingat Profesor...”

Pembentukan kata mengingat merupakan pembentukan kata prefiks (me-) dari kata dasar ingat. Kata
mengingat tersebut terbentuk dari me+ingat=mengingat. Jenis kelas kata tersebut tidak mengalami perubahan
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karena termasuk kata verba (kerja). Makna dari kata ingat yaitu sudah tidak lupa, sedangkan kata mengingat
berarti kembali atau memperoleh. Dapat dilihat, tidak ada perubahan makna setelah adanya proses afiksasi
pada kata mengingat karena pada intinya makna yang dihasilkan sama, jenis kelas katanya yaitu kata infleksi.

DPM 17

“Ketika melihat ibu yang sudah...”

Pembentukan kata melihat merupakan pembentukan kata prefiks (me-) dari kata dasar lihat. Kata melihat
tersebut terbentuk dari me+lihat=melihat. Jenis kelas kata tersebut tidak mengalami perubahan karena
termasuk kata verba (kerja). Makna dari kata lihat yaitu memandang atau memperhatikan, sedangkan kata
melihat berarti menggunakan mata untuk memandang atau memperhatikan sesuatu. Dapat dilihat, tidak ada
perubahan makna setelah adanya proses afiksasi pada kata melihat karena pada intinya makna yang dihasilkan
sama, jenis kelas katanya yaitu kata infleksi.

DPM 18

“Kami_terlambat menghadiri acara tersebut.”

Kata terlambat merupakan pembentukan kata prefiks (ter-) dari kata dasar lambat, kata tersebut terbentuk
dari ter + lambat = terlambat. Jenis kelas kata dari kata lambat termasuk kata adjektiva (sifat), sedangkan kata
terlambat merupakan kata verba (kerja). Makna dari kata lambat berarti tidak cepat atau ketinggalan,
sedangkan kata terlambat berarti terlewat dari waktu yang sudah dilewatkan. Sehingga pembentukan kata
tersebut memiliki perubahan pada makna katanya, yang di mana kelas katanya dinamakan derivasi karena
ada perubahan pada kelas katanya.

DPM 19

“Pikiran mereka sejalan dengan cita-cita itu.”

Pembentukan kata sejalan (kata sifat) berasal dari kata dasar jalan (kata benda) yang diberi prefiks (se-). Kata
tersebut terbentuk dari se+jalan=sejalan, kata jalan bermakna tempat lalu lintas orang, sedangkan kata sejalan
memiliki makna searah atau sesuai dengan suatu pemikiran atau tujuan. Sehingga pembentukan kata tersebut
memiliki perubahan pada makna katanya, yang di mana kelas katanya dinamakan derivasi karena ada
perubahan pada kelas katanya.

DPM 20

“Kami lalu bergegas menuju ruangan 605.”

Kata bergegas merupakan pembentukan kata prefiks (ber-) dari kata dasar gegas. Kata bergegas tersebut
terbentuk dari ber+gegas=bergegas. Jenis kelas kata tersebut tidak mengalami perubahan karena termasuk
kata verba (kerja). Makna dari kata gegas yaitu terburu-buru, sedangkan kata bergegas berarti terburu-buru
dengan suatu hal. Dapat dilihat, tidak ada perubahan makna setelah adanya proses afiksasi pada kata bergegas
karena pada intinya makna yang dihasilkan sama, jenis kelas katanya yaitu kata infleksi.

3. Afiksasi Sufiks
DPM 1
“Sama dengan apa yang aku alami hari ini.”
Pada pembentukan kata alami merupakan proses sufiks atau akhiran (-i) dari kata dasar alam. Kata alam
tersebut terbentuk dari alam+i =alami. Jenis kelas kata pada kata tersebut tidak mengalami perubahan. Sebab
kata alam dan kata alami sama-sama kata adjektiva (sifat), tetapi dalam maknanya dari kata tersebut
mengalami perubahan. Makna dari kata alam yaitu segala hal yang berkaitan dengan langit dan bumi,
sedangkan makna kata dari alami berarti bersifat apa adanya atau wajar. Dalam jenis kata dari kata tersebut
termasuk kata infleksi karena tidak ada perubahan dalam maknanya.

DPM 2

“Pesawat yang saya tumpangi bergetar sesaat...”

Pembentukan kata tumpangi merupakan pembentukan kata sufiks atau akhiran (-i) dari kata dasar tumpang,
kata tumpangi tersebut terbentuk dari tumpang+i=tumpangi. Jenis kelas kata pada kata tersebut mengalami
perubahan. Sebab kata tumpang termasuk dalam kata nomina (benda), sedangkan tumpangi termasuk dalam
kata verba (kerja). Makna dari kata tersebut pun mengalami perubahan, makna dari kata tumpang yaitu
menumpang, sedangkan kata tumpangi berarti tempat atau orang yang menumpang. Dari jenis kata tersebut
yaitu kata derivasi karena adanya perubahan pada kelas katanya
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DPM 3

“la berusaha selesaikan pekerjaannya tepat waktu.”

Pembentukan kata selesaikan merupakan pembentukan kata sufiks atau akhiran (-kan) dari kata dasar selesai,
kata selesaikan tersebut terbentuk dari selesai+kan=selesaikan. Jenis kelas kata pada kata tersebut mengalami
perubahan. Sebab kata selesai termasuk dalam kata adjektiva (sifat), sedangkan selesaikan termasuk dalam
kata verba (kerja). Makna dari kata tersebut pun mengalami perubahan, makna dari kata selesai yaitu sudah
jadi, sedangkan kata selesaikan berarti menyelesaikan atau memutuskan suatu masalah dengan jelas dan
yakin. Dari jenis kata tersebut yaitu kata derivasi karena adanya perubahan pada kelas katanya.

4. Afiksasi Infiks
DPM 1
“la menunjuk arah kiblat dengan telunjuknya.”
Pembentukan kata menunjuk merupakan pembentukan kata infiks atau adanya sisipan (-en-) di tengah kata
dasar tunjuk . Jenis kelas kata pada kata tunjuk dan menunjuk sama-sama termasuk kata pronomina (ganti).
Dari segi makna yang dihasilkan mengalami perubahan. Sebab, makna tunjuk yaitu menandai. Sedangkan
menunjuk bermakna menunjuk, memilih atau menyatakan sesuatu. Jenis kelas kata tersebut kata derivasi
karena ada perubahan di bagian maknanya.

DPM 2

“Tangannya gemetar saat menerima kabar itu.”

Pembentukan kata gemetar merupakan pembentukan kata infiks atau adanya sisipan (-em-) di tengah kata
dasar getar. Jenis kelas kata pada kata getar dan gemetar sama-sama termasuk kata adjektiva (sifat). Dari
segi makna yang dihasilkan mengalami persamaan yaitu makna tunjuk berarti bergetar anggota badan karena
suatu hal. Jenis kelas kata tersebut yaitu kata infleksi karena tidak adanya perubahan

DPM 3

“Pisau itu tajam dengan gerigi di tepinya.”

Pada pementukan kata gerigi merupakan pembentukan kata infiks atau adanya sisipan (-er-) di tengah kata
dasar gigi. Jenis kelas kata pada kata gigi dan gerigi sama-sama termasuk kata nomina (benda). Makna kata
gigi dan gerigi dihasilkan mengalami persamaan yaitu gigi atau bagian tajam yang ada pada suatu benda,
sering digunakan untuk menggambarkan tepi benda tajam. Kelas kata pada kata tersebut berjenis infleksi
karena tidak adanya perubahan pada kelas kata atau maknanya.

DPM 4

“Kelopak bunga itu mulai mekar.”

Pada pementukan kata kelopak merupakan pembentukan kata infiks atau adanya sisipan (-el-) di tengah kata
dasar lopak. Jenis kelas kata pada kata lopak dan kelopak sama-sama termasuk kata nomina (benda). Makna
kata lopak dan kelopak dihasilkan mengalami persamaan yaitu bagian dari bunga yang menutupi bagian
dalam bunga, sering disebut sebagai pelindung kelopak. Kelas kata pada kata tersebut berjenis infleksi karena
tidak adanya perubahan pada kelas kata atau maknanya.

Relevansi Makna Kata Afiksasi Berkategori Verba dalam Novel Islammu Adalah

Maharku pada Pembelajaran Menulis Teks Prosedur Kelas IX

Kata afiksasi berkategori verba dalam novel Islammu Adalah Maharku memiliki relevansi yang signifikan
dalam pembelajaran menulis teks prosedur pada Fase D Kurikulum Merdeka di kelas IX. Dalam Kurikulum
Merdeka, kompetensi menulis sangat diutamakan, yang mengharuskan siswa untuk mampu mengembangkan
gagasan secara logis, kritis, dan sistematis. Salah satu keterampilan yang penting dalam menulis adalah
kemampuan untuk menyusun teks prosedur yang jelas dan efektif. Melalui analisis kata kerja berafiks, siswa dapat
mengeksplorasi nuansa makna denotatif, konotatif, dan fungsional dalam konteks penulisan teks prosedur.
Pendekatan ini memungkinkan transformasi linguistik yang tidak hanya tepat tetapi juga efisien dalam
menjelaskan langkah-langkah atau instruksi yang harus diikuti dalam suatu proses. Afiksasi dapat mengubah kata
kerja menjadi lebih spesifik dan memberikan detail yang diperlukan dalam instruksi. Misalnya, kata “mengaduk”
dapat diperjelas menjadi “mengaduk rata” dalam prosedur memasak agar lebih spesifik, atau “menghaluskan”
bisa menjadi “menghaluskan secara merata” dalam instruksi pembuatan bumbu. Dengan demikian, penggunaan
afiksasi ini menjadi alat untuk memperjelas dan mempertegas instruksi dalam teks prosedur. Relevansi penelitian
ini dengan Kurikulum Merdeka terletak pada pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreativitas dalam
menulis teks prosedur. Kata afiksasi berkategori verba berperan sebagai alat untuk menghubungkan analisis
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linguistik dengan penulisan instruksi yang jelas dan fungsional. Peserta didik didorong untuk tidak hanya
memahami struktur bahasa, tetapi juga mampu mentransformasikan analisis bahasa menjadi teks prosedur yang
efektif dan mudah dipahami. Pendekatan ini sejalan dengan tujuan kurikulum untuk mengembangkan potensi
siswa secara holistik, sekaligus memperkuat kemampuan mereka dalam menyusun teks yang berfungsi praktis.
Penelitian ini dapat menjadi model inovatif dalam pembelajaran bahasa dan sastra di tingkat menengah pertama,
khususnya dalam pembelajaran menulis teks prosedur.

PENUTUP

Proses pembentukan kata pada kata dasar akan mempengaruhi makna katanya. Makna kata berafiks berkategori
verba dalam novel Islammu Adalah Maharku sangat kaya dan beragam. Afiksasi memberikan nuansa tambahan
pada kata kerja yang memperkaya pemahaman terhadap peristiwa atau tindakan yang sedang digambarkan. Kata
berafiks seperti “mencintai” atau “merindukan” memiliki makna yang tidak hanya menunjukkan tindakan, tetapi
juga perasaan atau keadaan emosional yang mendalam. Makna konotatif dari kata-kata ini memperkuat pesan
yang ingin disampaikan dalam narasi novel tersebut, memberikan kedalaman dalam menggambarkan karakter dan
perasaan mereka. Relevansi makna kata afiksasi berkategori verba dalam novel Islammu Adalah Maharku sangat
penting dalam pembelajaran menulis teks prosedur di kelas IX, khususnya dalam konteks mengembangkan
keterampilan menulis yang logis dan sistematis. Kata kerja berafiks memberikan contoh yang tepat dalam
menyusun instruksi yang jelas dan mudah dipahami. Afiksasi membantu menjelaskan tindakan atau langkah-
langkah dalam prosedur dengan lebih tepat dan rinci. Penggunaan kata berafiks dalam teks prosedur memberi
siswa alat untuk menyusun langkah-langkah dengan bahasa yang efisien dan mudah dimengerti. Dalam hal ini,
siswa dapat belajar bagaimana menggunakan kata kerja yang tepat untuk menyampaikan instruksi yang jelas, baik
dalam konteks prosedur sehari-hari maupun dalam tugas-tugas akademik.
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